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ABSTRAK
Ditulis Oleh
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Karya Tulis Ilmiah 11 bertujuan untuk mempelajan peran stiker sebaga
media promost dan publikasi dalam upaya pelestarian Situs Sangiran, untuk
mengstahiui pesan yang disampatkan stiker kepada masyarakat berkaitan dengan
upaya pelestarian Situs Sangiran, dan untuk mengetahu efektivitas stiker sebaga
media promost dan publikas: dalam upaya pelestarian Situs Sangiran

Lokast penulisan Karya Tulis Imiah 11 dt Kampus SMA
Muhammadiyah Wonosebo, Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Wonosobo, dan Kantor Dhnas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
Wonosobo pada bulan Apnl 2017 Metode yvang digunakan dalam penelittan 11
adalah ZStudi Kepustakaan, Wawancara dengan pelaku bisnis siker , Wawancara
dengan Pegawar Dinas Pantwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo.

Has:il Karya Tulis Imiah i bahwa dengan pemanfaatan stiker
diharapkan dapat berperan secara efektif sebagat media promosi dan publikasi
dalam upaya pelestarian Situs Sangiran

Kata kunci : Stiker, Media Fromos:, Pelestanan Situs Sangiran



BAEBI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia yang merdeka pada Tanggal 17 Agustus 1945
memiliki latar belakang sejarall yang sangat panjang, dimulan dan masa
prasejarah sampar  dengan masa kolonial MMenghasilkan peminggalan -
pemungealan  sejaralh  dan  purbakala vyang tersebar dt seluruh  wilayah
Indonesia. Masyarakat menyebutnya dengan bermacam-macam sebutan, antara
lain benda kuvno, benda antik, benda purbakala, monumen, peninggalan
arkzolegt (archaeclogical remains), atau peninggalan sejarah (historical

remains) (Koentjaramingrat, 2009 : 267)

Keragaman budaya di Indonesita 1m  terbentuk dan adanya proses
kebiasaan manusia pada masa lampau. Froses manusia pada masa lampan ini
menciptakan suvatau hal yang menghasilkan berbaga warisan budava yang
beragam jenisnya  Salah satunya adalah benda atan situs bersejarah Benda
atau situs sejarall merspakan wanisan budaya yang diciptakan oleh adanva proses
kegiatan manusia pada masa lampau Situs Cagar Budaya adalah lokast yang
berada di darat dan atau i ar yang mengandung benda cagar budava,
bangunan cagar budaya, dan atau giruktur cagar budaya sebagm hasil kegiatan
manusia atau bukti kejadian masa lampau (Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 11 Pasal 1 Ayat 5 Tahun 2010)

walah satu contoh Situs Cagar Budaya di Indeonesia yang terbesar
adalah Sangiran. Sangiran adalah situs prasejarah yang berada 15 km disebelah
utara kota Surakarta, terletak diwilayah Kabupaten Sragen dan Kabupaten
Karanganyar, Provins Jawa Tengah. Situs im memilika luas kurang lebih 56 km?
dan banyvak menyimpan peminggalan masa lalu berupa  sisa-sisa kehidupan
manusia, hewan dan tumbuhan Adanya fosil manusia purba, fosil hewan dan fosil
tumbuhan, artefal:, dan data-data tentang lapisan tanah yang terendapkan secara
alamiah tidak kurang dar1 2 juta tahun silam, merupakan sumber ilmu pengetahuan
untuk dapat memahami kehidupan masa lalu. Karena kelebihan-lelebihan 1mmlah

UMNESCO World Heritage Centre menetapkan Situs Sangiran sebagat Warisan
ill



Budaya Dumano, C. 593 pada tahun 1296 dengan nama The Sangiran Earviy Man
Site (Harry Widianto, 2011 :4)

Upaya perlindungan dan pelestarsan Sitns Sangiran terus dilakukan
dengan mengacu pada Undang-Undang BEepublik Indonesia Nomor 11 Pasal 1
Ayat 22 Tahun 2010 bahwa  pelestarian adalah upaya dinamis untuk
mempertahankan keberadaan Cagar Budaya dan nilainva dengan cara mehindung:,
mengembanglan dan memanfaatkannya Balai Pelestarian Situs Manusia Purba
Sangiran (BPSME Sangiran), mempunya tugas untuk melaksanakan penelitian,
pelestanian, dan pemanfaatan Situs Sangiran dan situs-situs sejenis lainnya
Mamun demikian, keberadaan Situs Sangiran adalal menjadi tanggung jawab kita
bersama, dann pemenntah, masyarakat, serta generast muda, utamanya pelajar.
Salah satu bentuk tanggung jawab dan kepedulian generasi muda, utamanya
pelajar pada upayva-upaya pelestarian Situs Sangiran, yvaitu berparhsipast alhf
dengan mengenalkan dan mempromosikan tentang milar penting Situs Sangiran
kepada masyarakat luas melalul pesan-pesan yang bersifat mengajak untok peduli
dan 1kut memihila Situs Sangiran sebaga Wansan Dunsa (Werld Herttage) yang

tertulis pada profil Stiker

otiker adalah media premos: dan publikast yang diaplikasikan dengan
cara menempelkan ke benda lain karena memilikn bahan perekat, yang dicetak
secara digital print, cutting stiker, cetak offset, atau sablen bahan yang dapat
menempel sendiri atau dengan kata lamn dia memilikh bahan perekat sehingga
dapat ditempelkan di benda Sticker pada umumnya dibuat dann vinyl atau
kertas. Bahan stiker pada umumnya terdin dan dua lapis yaitu lapisan atas sebagat
media untuk gambar dan lapisan bawah sebaga pelindung bahan perskatnya
Lapisan bawah i1mi harus kita kupas ketika kita akan menempelkan stiker ke
media vang kita mginkan Bahan stiker secara visual dibedakan menjadi dua vatu
stiker bening (transparant) dan tidak transparant Pembuatan stiker dapat
dilakukan dengan cetak digital yang paling mudah, dengan mendesmn stiker di
corzl, adobe photoshep atauilustrator kemudian tinggal cetak menggunakan

pnnter penuh warna atau hitam putih



otiker sebagal media promosi dan publikasi dilakulkan bukan saja oleh
industrs komersial (sebaga reklanme produk atan corporate), melainkan organisast
non bismis sepertt Pemenntah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LEM), Orgamsas
Sekelah (OSL3), termasuk Partai-Partan Politk untuk kepentingan Kampanye.
Pesan vang ditampilkan sangat beragam, dan nama produk, organisast, sampat
dengan kalimat himbauan, ajakan, petunjuk-petunjuk tertenty dengan menyertalzan
gambar sebaga pelenghkap Stiker dapat dikatakan efektif sebaga1 media promost
dan publikast, sangat tergantung pada beberapa antara lain © a) Fenampilan, stiker
harus menank untuk dilihat, b), Ukuran stiker haros optimum, ). Kualitas cetakan
harus bak, d). Awet dan terjangkau, ). Penempelan stiker harus tepat sasaran, £).
Pesan di stiker harus langsung mengenai pokoknya saja (fo the pomnt), g) Singkat,
jelas dan akurat, h). Mudah dipahami khalayak yang menjadh sasaran

Menariknyva mengangkat permasalahan tentang Stker sebaga media
promost dan publikasi dalam upaya pelestarian Situs Sangiran pada Karya Tulis
Nmiah int adalah bahwa dengan media Stiker kegiatan promost dan publilasi yang
diprogramkan oleh Balar FPelestaman Situs Manusta Purba Sangiran (BPSMEP
Sangiran) dengan efektif dapat dumplementasikan pada masyarakat luas karena
a). Mudah pemasangannya, pada tempat-tempat strategis dan mudah dilbihat orang
seperti |, <i pintu atau kaca depan kendaraan, seperti bis sekolah, bis wisata, bis
wvmum, pints rumah, papan pengumuman sekolah, ditas sekolah, buku pelajaran,
kotale alat-alat tulis, laptop, notebook bahkan dapat ditempel di kaos atau baju. b)
Pesan-pesan yang disampatkan lebih efisien dan lebih cepat dipahami orang.
c) Biaya pembuatannya lebth murah dibandingkan dengan media yang lamn, d)
Lebih awet dan tidak mudah rusak dalam kurun walktu lama ) File master dan
otiker mudah diperbaiky disesuaikan dengan kebutuhan

Menurut sumber informast vang penubis ranglum dan  hasil
wawancara dengan teman-teman sekolah serta Bapak, Ibu Guru yang pernah
berkunung ke Situs Sangiran, bahwa selama berkunjung ke Situs ZGangiran, para
pengunjung hanya mendapatkan informas: atau penjelasan dan pemandu museum
tentang koleksi-koleksi ruang pamer-1 yang berisi kekayaan Situs Sangiran, ruang
pamer-2 tentang langkah-langkah kemanusiaan dan ruang pamer-3 berisi masa

keemasan Homo erectus 500 000 tahun yang lalu para pengunjung hanya
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mendapat selembar brosur, yang bisa saja setelah acara kunjungan selesa
kemudian dibuang, atau disimpan dirak perpustakaan masmng-masing sekolah
sebaga: barang pajangan. Dengan demikian menurut pengetahuan penulis para
pengunpung tidak banyak mendapatkan informast yang berkesan gelama

berkunpung ke Situs Sangiran.

Gagasan kreatif vang ingin disampaikan dalam penyusunan Karya

Tulis miah ini, bahwa penggunaan Stiker sebaga media promos dan publikas:

dalam upaya pelestanian Situs Sangiran adalah sebaga benkut

I3 Stiker sebagai tdentitas pengunjung pada saat masuk dan keluar Situs
cangiran FPenempelan Stker pengunjung (pada baju/kacs) maka akan
mempermudah pihak pengelola Situs Sangiran dalam memantau aktintas
pengunjung, sehingga setiap kunpungan berkesan resmi atau formal

1 Stiker harus ditempel pada tempat-tempat stratess, sepertt bis panwisata
pengunjung, bis atau mobil sekolah, kendaraan vmum, papan pengumuman
sekolah, laboratorium bielegt, mang lkelas, ruang OSIS, meja belajar o
rumah (bersifat himbavan dan pihak Pengelola Situs Sangiran kepada
pengunjung)

3)  Desain Stker sebagal media promost dan publikas: harus menank, sehingga
pesan-pesan yang bersifat ajakan untuk itkut melestanikan Situs Sangiran

sebagal Warisan Dunia dapat tersampaikan kepada masyarakat luas

Dengan melihat latar belakang dan persealan-persoalan utama tentang
pelestarian Situs Sangiran cdiatas, maka penuliz merasa tertank untuk mengangleat
sebuah Karya Tulis Ilmiah tni dengan judul

“ Stiker Media Promos: dan Publikasi Dalam Upaya Pelestanan Situs Sangiran”

B, Rumusan Masalah
1  Bagaimana Peran Stiker Sebaga Media Promes: dan Publikasi Dalam

Upaya Pelestarian Situs Sangiran 7

123

Pesan Apa Saja vang Dapat Disampatkan Stuker Kepada Masyarakat
Berkaitan Dengan Upaya Pelestanian Situs Sangiran 7

3 Apakah Stker Efeletif Sebagai Media Promost dan Publikasi Dalam Upaya

Pelestanan Situs Sangiran?
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C. Tujuan Penulisan

[}

i

Untuk Mempelajan Peran Stiker Sebagar MMedia Promoes: dan Publikas:
Dalam Upaya Felestanan Situs Sangiran |

Untuk Mengetahur Pesan Yang Disampaikan Stiker Kepada Masyarakat
Berkaitan Dengan Upaya Pelestarian Situs Sangiran |

Untuk Mengetahun Efektivitas Stiker Sebaga Media Promoes: dan

Publikas: Dalam Upaya Pelestanan Situs Sangiran |

D. Manfaat Penulisan

L

Membenkan informasi tentang Aspek Kesejarahan dan Kepurbakalaan
Situs Sangiran

Membenkan motivas: kepada generasi muda, utamanya pelajar Indonesia
agar berpartisipasi aktif dalam mengenalkan dan mempromesikan
Sangiran sebaga Situs Wanisan Budaya bertaraf Internasional dan sarana
penguatan jati dint dan karakter bangsa, sampai pada upaya pelestarian
yang meliputl perlindungan, pengembangan serta pemanfaatan Situs
Sangiran

Memberikan informasi mengenat potenst yang dimiliks Situs Sangiran,
khususnya dalam hal memahami evolust manusia, budaya dan lingkungan
purba Sangiran pada kisaran 2,4 juta tahun silam.

Membenkan informasi tentang efeltinitas Stker gebagm media promost

dan publikas: dalam upaya pelestarian Situs Sangiran
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BABII
TELAAH PUSTAKA

A. Letak Geografi dan Administrasi Situs Sangiran

Sangiran adalah situs prasejaral yang secara geografi berada 15 km i
sebelah utara kota Surakarta, dan secara secara administratif Situs Sangiran
berada di dua wnlayah Kabupaten, yaitu Eabupaten Sragen dan Kabupaten
Karanganyar di Frovinsi Jawa Tengah Berdasarkan peta wilayah cagar
budaya dapat diketahui bahwa wilayah 1ni terdin atas empat kecamatan,
22 desa, dan 163 dusun Situs im memilik luas kurang lebih 56 km- dan banyalk
menyimpan peninggalan masa lalu berupa sisa-sisa kehidupan manusia, hewan
dan tumbuhan. Fosil manusia purba, fosil hewan dan fesil tambuhan | artefak, dan
data lapisan tanah yang terendapkan secara alamiah tidak kurang dan 2 juta tahun
silam yang merupakan sumber 1lmu pengetahuan untuk memahami kehidupan

masa lalu. (Harry Widianto, 2011 -4),
B. Penelitian Sangiran

Penelittan terhadap Situs Sangiran teros dilakukan untulk mengungkap
kehidupan masa lampau yang banyak memberikan pengetahuan luas dengan
ditemukannya fosil manusia purba, fosil hewan dan fosil tumbuhan, serta budaya
dan linghungan purba Sangiran Dengan kerja keras para peneliti inilah maka oleh
THESCO Situs Sangiran ditetapkan sebagar Warisan Budaya Dunia dengan no
C.593 pada tahun 1996 dengan nama The Sangiran Barly Man Site  Tokoh-tokoh
peneliti tersebut antara lain | GH.E Von Koenigswald, adalah orang pertama yvang
menemukan Situs Sangiran pada tahun 1934, berdasarkan penemuan alat-alat
serpth di Desa Ngebung Dua tahun kemudian ditemukan fosil manusa purba

yang kelak dikemudian hart dinamakan Homo erectus

Pada era setelah kemerdekaan, muncul anak-anak bangsa vang
mempunyai perhatian khusus terhadap penelibian di Sangiran. Mereka adalah Prof
Dr R P Soeejono, Frof Dr.T. Jacob, dan Prof Dr B Sartono yang masing-masing
menekum badang Prasejarah, Palecanthropologi, dan geologi Kehga ilmuwan

tersebut saling berkaitan dan saling melengkapt untuk mengungkap aspek-aspek

viil



kehidupan manusia dan lingkungan purba Sangiran Di era sekarang tokoh-tokoh
tersebut telah digantt oleh generasi penemus yaitu, Prof Dt Truman Simanjuntak
yang menekum bidang artefak, Dr Harry Widianto membidangi manusia purba;
serta dua tokoh ahli dalam bidang geolog: yattu, Prof Dr Yahdi Zaim dan Dr. Teny
Djubtantoro yang menekun: bidang geolog Sangiran. (Harry Widiante, 2011 :6)

C. Perkemb angan Evolusi Manusia Purba

Kekayaan potenst Sanmiran bagi ilmu pengetahuan semakin diakw
dunia ketika fosil-fosil manusia ditemukan Paling tidak separuk dan jumlah
pepulast temuan fosil Home erectus di seluruh dunia berasal dan Sabgiran dan
situs sekitarnyva Koatnbust 1m sangat berharga karena Homo erectus memegang
peranan penting dalam eveolust manusia. Perjalanan manusia menjadi makhluk
yang istimewa seperti sekarang 1n1 tidak bias dipisahkan dan proses yang sangat
panjang, hingga jutaan tahun silam Perkembangan i1tu dimulai dengan
ditemukannya fosil Australopithecur yang merupakan vjung pendahulu svelus
manusia purba Mereka hidup sekitar 74 juta tahun silam di Benua Afnika dan
telah memalika kemampuan bipedal Australopithecus africanus mereka termasuk
jenis manusia purba yang pintar karena mampu menciptakan alat pertama kali d
dunia Perlcembangan selanjutnya muncul Home habilis pada selutar 2 juta tahun
silam, jemis in1 lebih dikenal sebagan pencipta budaya alat baru Oldowan, yaitu
budaya yang sangat sederhana teknologinya berupa kapak penmbas (Chopper).
Homo erectus dikenal sebagat penjelajah pertama di dumia MMereka telah keluar
dan benua Afnka padal B juta tahun yang land an menyebar serta menndiam
pelosok Eropa, Asia Tumur, asia Tenggara hingga 100 000 tahun yang lalu
Budaya mereka sudah sangat beragam vyatu lkapak penimbas, penetak, pahat
genggam, kapak genggam, alat serpith, blah, dan serut Alat dan tulang juga
mereka sudah menciptakan Dan yang paling akhir yaitu Home sapiens adalah
manusia sejabl sepert kuta sekarang. Mereka telah menguasar seluruh permukaan

bumi dan menciptakan teknolog: baru

Perkembangan evolusi Homeo erectus dapat dilthat dari perubahan
bentuk fisik tengkorak dan perkembangan wvelume otak, dibagt menmjadi tiga
kelompok yatu; pertama, Homo erectus arkaik, Homo erectus 1m1 memilikt cint
fisik vang paling kekar, dengan gigi geligi vang kuat, tengkoraknya tebal kadang

in



mencapat 1,2 cm pada bagian panetal, besar volume otak sekatar 850 ce Kedua
Homo erectus tipik, 1ems i lebith berevolust dibandingkan dengan ; Homo
grectus arkark, dengan otak mencapar rata-rata 1000 lec. tengkoraknya lebih
ramping dan tinggl dengan atap tengkorak yang lebih bundar Gigi geliginya
terlihat lebih kecil. Ketigan Homo erectusprogresif, merupakan ; Homo erectus
yang paling maju dan paling terakhir hidup di Jawa sebelum mereka punah pada
100.000 tahun vang lalu Tengoraknya paling tinggm dan bundar dibanding dua
jemis: pendahulunya, dengan kapasitas voume otak 1100 cec (Harry Widianto,
2011 :18-19).

D. Budaya Manusia Purba dan Lingkungan Purba Sangiran

Keberadaan manusia dalam upaya beradaptasi dengan lingkungan
hidupnya mendorong mereka untuk menciptakan peralatan sebagar sarana untuk
memenuhi kebutohan hidupnya, termasuk untuk mempertahankan din dan
berbagal ancaman, sehingga muncul penikiran untuk menggunakan benda-benda
yang ada diselitarnya sepert: batu, kayu atau benda lainnya Australopithecus
afficanus merupakan manusia pertama yang mengenal budava, mereka telah
menggunakan batu untuk memecah tulang dan mengambil simsumnya Sennglkali
pecahan tulang tersebut digunakan sebagai alat dan senjata DMereka mga
menggunakan ranting pohoen untuk berburu binatang, dan mereka hidup sekatar 3
juta tahun vang lalu di Afnka Selatan Kemudian kira-lara 2 juta tahun yvang lalu
Homo habilis telah mengenal teknologt pembuatan alat batu, dengan dibukhkan
adanya hasil penemuan peralatan batu pada lapisan paling tua di Olduvar George,
Afnka Selatan oleh Louis dan Mery Leakey pada tahun 1959 Sesuat dengan

lokas: penemuannya budaya ini kemudian dikenal sebagai Budaya Cldowan.

Budaya alat yang dilkembangkan dan dikembangkan oleh manusia
purba Sangiran dapat dibedakan menjadi dua macam yatu
a). Budaya alat batu, yvaitu alat-alat yang dibuat dant bahan batu baik berupa batu
massif maupun dart serpthan batu
b). budaya alat tulang, yaitu alat-alat yvang dibuat dan bahan tulang dan tanduk

binatang



Homo erectus di Sangiran telah membuat berbagar macam alat-alat
dart batu dengan berbagal ukuran Arefak-artefalk batu tersebut didominas: oleh
jemis alat — alat serpth yang kecil zelatar 24 em, titps, dan tajam yang sebagian
besar dibuat dar batvan Kalsedon Domiansi alat serpth tersebut menyebabkan
sebutan wvang terkenal vaitu” Industn Sermh Sangiran” (Sangiran-Flakes
Industiy) Jemis alat serpith 1m1 ditemukan i setrap tingkatan perlapisan tanah,
mula dan 1,2 — 0,2 juta tahun yang lalu. Selain 1itu juga ditemulkan alat-alat yang
lebih besar, umumnya dibuat dart batu andesit kersikan, berupa kapak penetak,
kapak perimbas, kapak genggam, dan bola batu, Alat tulang berupa penusuk yang
dibuat dan tulang-tulang binatang besar. (Wahyu Widianta, 2012 :7-20)

Evolust lingkungan purba Sangiran terjadi melalur proses geolog:
berupa pergeseran lempeng tektonik, aktivitas gunung api, dan perubahan muka
arr laut selama kurun waktu lebih dan 2 juta tahun, Sangiran setidakava telah
mengalam: tiga perubahan linglkungan dan hingkungan laut menjadi lingkungan
rawa, dan kemudian berubah menjadi lingkungan daratan sepertt sekarang 1m
Informasi perubahan hingkungan ini diperoleh dengan mencermati lapisan-lapisan
tanah yang ada di Sangiran, karena setiap lapisan tanah di Jangiran menyimpan

imnformas: yang berbeda mengena linghkungan saat im1 (Suwita Nugraha, 2012:9)

Situs Manusia Purba Sangiran merupakan salah satu Situs Warisan
Budaya Dunta yang sangat terkenal yang mampu memberikan gambaran jelas
mengena evolust budaya, evelusi flora dan fauna, dan juga evolust manusia
Salah satu bagian paling penting dan Situs Sangiran adalah laptsan tanahnya yang
dapat membenkan pengetahuan tentang proses perubahan lingkungan purba

beserta kehidupan flora fauna selama 2 juta tahun tanpa terputus

Fauna yang pernah hidup di Sangiran dapat diketahui dan fosil-fosil
yang ditemukan pada lapisan-lapisan tanah di Situs Sengiran Fosil-fosi] binatang
berada pada seluruh tingkatan lapisan tanah di Sangiran mula dan lapisan tertua
yaitu lapisan Formasi Kalibeng yang beromur 2.4 juta tahun vang lalu hingga
lapisan Notopure yvang merupakan lapisan termuda yang berumur 250.000-70.000
tahun yang lalu,

®i



Fada 2.4 juta tahu yang lalu Sangiran masith beropa laut dalam,
ditanda: oleh laptsan lempung biru Formas Kalibeng yang bensi fosil-fosil
binatang laut antara lain hiu, tkan parn, landak laut, lili lant, dan lain sebagainya
Pada sekatar 1,7 tahun yang lalu Sangiran telah berubah menjadi lingkungan darat,
yaitu rawa yang dibuktikan dengan temuan fosil buaya Binatang-binatang darat

yang lain juga mular menghum Sangiran saat itu

celanjutnya setelah Sangiran berubah total menjadi daratan padsa
sekatar 900,000 tahun yang lalu lebih beragam pula binatang darat yang hidup &t
Sangiran Keberadaan binatang-binatang 1m1 dapat diketahwt dart fosil-fosil yang
ditemukan pada lapisan fluvio volkanmlk Formasi Kabuh antara lain jemis-jemis
gajah purba, babi, kuda sungai, rusa, badak, banteng, kerbau, dan lain sebagainya
Dapat dikatakan bahwa saat itu adalah masa keemasan bagi binatang darat
bertulang belakang.

Dari temuan-temuan fosi] binatang tersebut dapatlah diketalhiu bahwa
pada saat itu manusia purba telah hidup berdampingan dengan binatang yang
merupakan bagian dan hingkungan purba mereka Sebagian dan binatang tersebut
sangat penting artinya bagi manusia purba yaitu sebagai binatang buruan mereka

(Pipit Puji Lestari. 2012 4-5)
E. Fosil

Fosi1l adalah semua benda orgamc seperti tulang manusia, tulang
binatang, atau tulang tumbuhan tang terawetlkan karena ttelah mengalam: proses
foslizasi Fostlisas: yaitu proses bergantinya zat organic (tulang, sim dan kayu)
menjad: zat anorganik yvang berupa mineral (misalkan silica maupun cksida besi)
yang berasal dan tanah pengendapnya Dalam proses fosilisasi imi, unsur-unsur
orgamk dan tulang dan kayu akan teruram dalam waktu dan digantikan oleh
mineralanineral tersebut, sehingga menjad semalin berat, keras, dan sering
berubah wama sesua dengan warna mineralnya Pada saat semua zat organik
telah bergantt menjadh mineral maka sepotong tulang atau kayu tersebut sebaga
fosil. Dalam preses fostlisast in: bentuk ash (struktor) tetap bertahan, akan tetap:
komposist tulang (tekstur) telah berubah menjadi mineral dan membatu. (Harry
Widiante, 2011 5-16).
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F. Stiker

otiker adalah bahan yang dapat menempel sendin atau dengan kata
lamn dia memilikt bahan percekat selungga dapat ditempelkan di benda Stiker
pada umumavya dibuat dart vinyl atau kertas Bahan stiker pada umumnya tercir
dart dua lapis waitu lapisan atas sebagair media untuk gambar dan lapisan
bawah ssbagai pelindung bahan perekatnya PBahan stker secara  wisual
dibedakan menjadi dua yaitu stiker bening {(fransparant) dan tidak transparant
Pembuatan stiker dapat dilakukan dengan berbagai cara, mula dan disablon, di
cetak offset atau dicetak dengan digital (cetak digital) Semua metode punva
kelemahan dan kelebihan tergantung tumuan dan pemakatan stiker tu sendin
pastinya. Cetak sablon birasanya digunakan apabila luta akan mencetale stiker
dengan warna-warna solid, cetak offset digunakan apabila kita mgin membuat
stiker full coler atau sparas: dengan qumlah banyak, sedangkan cetak digital
digunakan apabila kita ingin mencetak stiker dengan berbaga: design dalam
jumlah terbatas Dart semua teknik tersebut cetak digiial vang pahng mudah,
anda tinggal mendesign stiker di Corel, Adobe atau Ilustrater kemudian tinggal

cetale menggunakan printer (baik delstop ataupun plotter),

Kelebithan yvang dapat diperoleh dengan memanfaatlkan Stiker sebagat media
promost dan publikas: yvaitu ; a) Mudah pemasangannya, pada tempat-tempat
strategis dan mudah dilithat orang seperti , i pintu atau kaca depan kendaraan,
sepertt bis sekolah, bis wisata, big umum, punto rumah, papan pengumuman
sekolah, ditas sekolah, buku pelajaran, kotak alat-alat tulis, laptop, notebook
bahkan dapat ditempel di kaos atau baju b). Pesan-pesan yang disampaikan lebih
efisten dan lebih cepat dipahami orang c).Biaya pembuatannya lebih murah
dibandinglan dengan media yang lain, d) Lebih awet dan tidak mudah rusak
dalam kurun waktu lama e) File master dan Stiker mudah diperbaiks disesuailkan

dengan kebutuhan,
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BABIII
METODE PENULISAN

A TLokasi dan Waktu Penulisan
1 Lokas:: - Kampus SMA Mubhammadiyah Wonesobo
- Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Wonosobo

- Kantor Dinas Panwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonesobao

2 Walktu - Bulan Aprl 2017

B. Metode Penulisan
Penulisan dilakukan dengan metode

1  Stadi Kepustakaan

L2

Wawancara dengan pelaku bisnis Stlker

Lad

Wawancara dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Wonosobo
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BABIV
PEMBAHASAN

A. Peran Stiker Sebagai Media Promosi dan Publikasi Dalam Upaya
Pelestarian Situs Sangiran

Sticker adalah media promoes yang berbahan dasar kertas atau plastik
dengan ukuran yang tidak terlalu besar dan pada salah satu sisinya selalu terdapat
pereleat yang dilindungi dengan kertas yvang biasanya berwarna lkunming Stker
pertama kali digunakan pedagang pada tahun 1880-an untuk menank perhatian
calen pembell kemudian semakin berkembang dengan pesat menjadi media
promost yang paling senng digunakan semua perusahaan di dumia. Dan hmgga
kini fungsi stiker tidak berubah drastis mesk bentuk dan modelnya semalin
terlihat modern karena kemajan teknolog vang semakin cangmh PBanyak crang
mengutamakan pentingnya membuat Stiker untuk promos:t produk FPenggunaan
stiker diharapkan dapat memingkat popularitas layanan dan produk mereka Disis
lain desain dan pembuatan Stiker harus menank untuk dilihat oleh masyarakat,
sehingga masyarakat terkesan untuk membaca informasi vang terdapat pada

tampilan stiker

Eegitu juga dengan peranan Stuker vang digunakan untuk promos
dan publikast Sangiran sebagal Situs Wansan Budaya diharapkan mampu
membenkan banyak informast yang berkatan dengan upaya-upaya vang
dilakukan pihak PBalar Pelestanian Situs MManusia Purba Sangiran (BPSMP
Sangiran) dalam mencan ide atan terobosan bam yang bisa dikembangkan bag
pelestantan Situs Manusia Purba Sangiran, dengan demiluan penggunaan stiker
diharapkan mampu meningkatkan kuantitas pengunjung ke Situs Manusia Purba
Sangiran sehap tabun dan  Situs Sangiran semalkan dikenal luas oleh lapisan

masyarakat Indonesia maupun Dunia



B. Pesan Yang Disampaikan Stiker Kepada Masyarakat Berkaitan Dengan

Upaya Pelestarian Situs Sangiran

wejak  ditetapkan sebaga  wansan budaya duma, pemenntah
berkewajiban melaksanakan pelestanan secara sistematis terhadap Situs Sangiran
Pelestanan dilakukan untuk menjaga dan mengembangkan Custanding Universal
WValue (OUV) maupun mlar-nila lamn yang dimiliks oleh Situs Sangiran tanpa
melupakan azas kemanfaatannya Singkatnya adalah selain nilai-mila penting dan
luar biasa yang ada pada Situs Sangiran harus tetap lestant dan meningikat,
keberadaan Situs Sangiran juga harus berkontribust terhadap pemnglatan

kesejahteraan masyarakainya

Penggunaan stiker sebagat media promoes: dan publikast dalam upaya
pelestannan Situs Sangiran sebagm Wansan Budaya Dunia haros mampu
membenkan pesan-pesan informas: yang bersifat mengajak kepada masyarakat
luas tentang potenst Situs sangiran sebagan Wansan Budaya Duma Pesan-pesan
yang disampatkan harus mudah dipahami oleh semua orang yang melihat stileer,
kalimat tidak terlalu panjang dan bestele-tele, hersifat informative Adapun contoh

kalimat pada desain stiker yang bisa dikembangkan antar lain -

a) Man Lestanikan Sangiran

b} Yuk Belajar Sejarah Manusia dan Binatang Purba di Sangiran
c) Pelajar Pedul Sangiran

d) Sangiranku Sumber Ilmu

e) Lestarikan Bumi Sangiran

£ Cinta Pesona Sangiran

g} Seribu Tangan Peduli Sangiran

h) Save Our Sangiran

1) Let's Go To The Homeland of Java Man
1 Satu Langkah Senbu Sejarah

k) ILove Sangiran

I) Mutara Bumi Sangiran

m) Youth Eesearch Sangiran

V|



C. Efektivitas Stiker Sebagai Media Promosi dan Publikasi Dalam Upaya
Pelestarian Situs Sangiran

otiker dimilar efektif dan efisien sebaga media promost dan publikas
dalam upava pelestanian Situs Sangiran Selamn promosi yang efektif penggunaan
stiker juga tidak memakan biava yang menguras kantong Harga untuk membuat
stileer tergolong murah karena dapat dihargar sekitar Ep 500 per buahoya Harga
yang murah akan sebanding dengan stiker yang tahan lama, bisa sampai bertahun-
tahun. Selan 1ty juga stiker adalah beatuk promost yvang tidak akan terbuang sia-
sia karena stiker dapat menempel pada benda-benda tertentu sepertt menempel

pada dinding, kaca, pintu bahkan di mobil atau angkutan umum.

Jika dilthat dant penggunaan stiker maka salah $atu penggunaan stlker
yang cukup populer adalah penggunaan stiker mobil Stiker mobil adalah salah
satu media promost yang efektf karena ditempel pada bagian moebil yvang banyak
dilihat eleh orang lain, yang dapat mengajak masyarakat untuk mengunjung

Sangiran sebagal Situs Wansan Budaya
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BABYV
PENUTUF

Kesimpulan
1. Stiker secara efektsf dapat berperan sebagar media promest dan publikas:

L.

dalam upaya untuk pelestarian Situs Sangiran

Pesan yang dapat disampmkan lewat media Stiker kepada masyarakat
adalah ajakan untuk ikut peduli melestankan Situs Sangiran sebaga
Wangan Dunia

Stiker mampu berperan secara efeltif sebaga media promost dan publikast

dalam upaya pelestanan Situs Sangiran

Saran

L.

. Kata sebagan generagl penerus bangsa harus peduli terhadap pelesanan

Situs Sangiran sebagal Wartsan Budaya Duma

Kunjungan ke tempat-tempat bersejarah sepertt Sangiran harus sering
dilakukan sebagan agenda wanb tahunan agar peserta didik mampu
memaham: sejarah kehidupan vang pernah terjads di bumi 1m

Untuk menanamkan pendidikan karakter dan penguatan jat din Bangsa
Indonesia kepada gensrast muda, uvtamanya pelajar dar pendidilean dasar
sampal menengah perlu di programkan adanya Har Kunjungan Museum
Sangiran

Kepada Balar Pelestarian Situs Manusia Purba (BEPSMP Sangiran) selaku
pengelola Situs Sangiran untuk dapat menerapkan promoes: dan publikas

dengan menggunakan stiker

xvi



DAFTAR PUSTAKA

Harry Widiante Iwan 5B 2011 Sapgiran Situs Prasejarah Dunia. Sragen: Balatl

Pelestanan Situs Manusia Purba Sangiran

Koentyaramngrat, 2010 Pengantar llmu Antropelogt — Jilid 1, Cetakan Sembilan,
Jakarta - Fineka Cipta

Pipat Pujs Lestart , Marlia Yuliant Fosyidah 2012 Faunag Sangiran Selama 2,4
Juta Tahun Terahir. Sragen = Balai Pelestarian Situs Manusia Purba

Sangiran

Seebyjantore, 2013 Undang-Undang Benda Cagar Budavae Di Era Otonomu
Daerah (Suatu Harapan dan Tantangan). Agastvai Jurnal Sejarah
dan Pembelajarannya Vol 3 Mo 01 Madiun = Prodi Pendidikan
oejarahSuwita MNugraha, Wulandan. 2012 Lapisan Tanah dan
Linghkungan Purba Sangiran Sragen Balai Pelestanan Situs

IManusia Purba Sangiran

Wahyu Widianta, ITham Abdullah 2012 Budava Manusia Purba Sangiran

oragen  Bala Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran

http /fboenesaja blogspot com>2015/07 (diakses 24 Apnl 2017
http [Mleebudayaan kem dikbud goa1d sCagar Budaya 07 (diakses : 24 Apnl 2017)
http//buatstikermurah blogspot.co1d/2016/06/(diakses - 26 Apnl 2017)

http:/lstilcer-branding-blogspot com(diakses - 26 Apnl 2017)

hitp knvamedia blogspot com (diakses : 26 Apnl 2017)

®ix



Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Kelas / NIS

Jemis Kelamin

Alamat Fumah

= HP

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Kelas { NIS

Jenis Kelamin

Alamat Fumah

= HP

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Kelas { NLS

Jemiz Kelaman

Alamat Fumah

= HP

BIODATA PENULIS

Fatma Umukulsum
Wonosobo, 17 Cktober 2000
10-MTPA 2/16170313617
- Perempuan
Ds Cawet, Surengede, Kertelk, Wonosobo

QB5725978325

Fatma Hunisak
Wonesobo, 12 Februan 2001
- 10-MIPA 216170313616

Perempuan

Ds Simpar, Tempurejo, Kalhibawang, Wenosobe

081568442941

- Hanun Nada Nisrina Fauziyah
Wonosobo, 04 2der 2001
10-MIPA 2/16170313650
Perempuan

- Ds Jaraksan, Wonosobe

0823222661459

XX



LAMPIRAN

Lampiran 1. Profil Stiker
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Balai
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